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BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2020 – 2023) 

 

Syaharani 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Audit Market 

Concentration, Audit Tenure Dan Audit Capacity Stress Terhadap Kualitas Audit. 

Populasi pada penelitian ini adalah Perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2023 yang berjumlah 31 perusahaan. Jenis data yang 

digunakan yaitu data sekunder yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia pada 

website www.idx.co.id. Dalam penentuan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dengan jumlah sampel 124 dan analisis data menggunakan Regresi 

Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Audit market concentration 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit. Audit tenure tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Audit capacity stress berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kualitas audit. 

 

Kata kunci: Audit Market Concentration, Audit Tenure, Audit Capacity Stress, 

Kualitas Audit 

 



   

 

iii 

 

THE EFFECT OF AUDIT MARKET CONCENTRATION, AUDIT TENURE 

AND AUDIT CAPACITY STRESS ON AUDIT QUALITY (EMPIRICAL 

STUDY OF FINANCIAL COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA 

STOCK EXCHANGE IN 2020 – 2023) 

 

Syaharani 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the Effect of Audit Market Concentration, Audit Tenure 

and Audit Capacity Stress on Audit Quality. The population in this study were 

financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2023, totaling 

31 companies. The type of data used is secondary data published by the Indonesia 

Stock Exchange on the website www.idx.co.id. In determining the sample using the 

purposive sampling method with a sample size of 124 and data analysis using 

Multiple Regression. The results of this study indicate that Audit market 

concentration has a significant negative effect on audit quality. Audit tenure has no 

effect on audit quality. Audit capacity stress has a significant negative effect on 

audit quality. 

 

Keywords: Audit Market Concentration, Audit Tenure, Audit Capacity Stress, Audit 

Quality 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Persaingan antar perusahaan semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah perusahaan baru yang menghasilkan produk sejenis. kondisi 

ini mencerminkan perkembangan dunia usaha yang signifikan dan mendorong 

kebutuhan akan laporan keuangan yang berkualitas sebagai alat 

pertanggungjawaban dan pengambilan keputusan. Menurut Tasya (2023), salah 

satu ciri laporan keuangan yang berkualitas adalah telah dilakukannya audit oleh 

akuntan publik guna menilai kewajaran laporan sesuai standar akuntansi. Untuk 

menghasilkan laporan yang andal dan relevan bagi pemangku kepentingan, 

perusahaan memerlukan akuntan publik yang kompeten, independen, dan 

profesional dalam menjalankan tanggung jawabnya. Investor serta pihak-pihak lain 

yang menggunakan laporan keuangan tentunya mengharapkan laporan keuangan 

yang berkualitas, objektif, dan bebas dari keberpihakan terhadap manajemen 

perusahaan. Oleh karena itu, akuntan publik dituntut untuk menjaga 

independensinya dalam melakukan penilaian terhadap laporan keuangan klien 

(Simanullang & Utami, 2021). 

Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), 

karakteristik utama yang harus dipenuhi oleh laporan keuangan yaitu harus dapat 

dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2022). Auditor independen bertanggung jawab untuk mempersiapkan dan 

melakukan audit agar memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan 

yang diaudit memenuhi persyaratan dan tidak ada salah saji yang disebabkan oleh 
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kecurangan atau kesalahan. Seorang auditor ditugaskan untuk memeriksa laporan 

keuangan suatu perusahaan diharapkan dapat menghasilkan opini yang sesuai 

dengan keadaan sebenarnya perusahaan (Khusna, 2024). 

Kualitas audit Adalah kemampuan seorang auditor dalam menemukan dan 

melaporkan adanya penyimpangan dalam system akuntansi klien. Semakin tinggi 

kualitas audit yang dihasilkan maka laporan keuangan yang dihasilkan dapat 

dipercaya untuk menjadi dasar pengambilan keputusan (Lubis & Salisma, 2023). 

Untuk menjamin kualitas audit yang baik, auditor harus mematuhi kode etik 

akuntan, standar profesi, dan standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia. 

Setiap auditor harus mengandung integritas dan objektivitas dalam melaksanakan 

tugasnya dengan bertindak jujur, tegas, dan tanpa pretensi sehingga dapat bertindak 

adil, tanpa dipengaruhi atau permintaan pihak tertentu untuk memenuhi 

kepentingan pribadinya (Rachmaputri dkk., 2023).  

Di Indonesia masih terjadi kasus-kasus pelanggaran audit yang dapat 

menurunkan kualitas audit. Salah satu Kasus kecurangan di sektor perbankan 

melibatkan Bank Mayapada yang menggunakan KAP bermasalah yaitu KAP 

Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo, dan Rekan.  di mana Menteri Keuangan 

telah menjatuhkan sanksi pembekuan izin kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan yang mengaudit laporan 

keuangannya dan pada 24 Februari 2022 OJK telah membatalkan surat tanda 

terdaftar kantor akuntan tersebut. Pembatalan tanda daftar di OJK tersebut 

merupakan buntut kasus gagal bayar PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha atau 

Wanaartha Life. Berdasarkan laporan keuangan 2022, terdapat kenaikan yang 
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signifikan atas pinjaman dengan kolektibilitas lancar (Rp49,8 triliun menjadi 

Rp60,2 triliun), perhatian khusus (Rp18,3 triliun menjadi Rp29,8 triliun), dan 

kurang lancar (Rp7,5 miliar menjadi Rp13 miliar), serta penurunan pinjaman 

diragukan (Rp8,6 miliar menjadi Rp5,3 miliar). Namun, pinjaman macet naik 

signifikan dari Rp2,8 triliun menjadi Rp4,4 triliun. 

Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) hanya meningkat Rp367 miliar, 

tidak sebanding dengan kenaikan pinjaman bermasalah, sehingga laba bersih tahun 

2022 menurun 41% menjadi Rp26 miliar. Namun, KAP Kosasih, Nurdiyaman, 

Mulyadi, Tjahjo, dan Rekan tetap memberikan opini wajar atas laporan keuangan 

tersebut. Kasus ini menunjukkan ketidaksesuaian opini auditor dengan kondisi 

keuangan yang sebenarnya, yang berpotensi menurunkan kepercayaan terhadap 

kualitas audit dan meningkatkan risiko ketidaktransparanan dalam sektor 

perbankan (www.inilah.com, diakses 6 Januari 2025). 

Selanjutnya kasus kecurangan dalam sektor asuransi yaitu Menteri 

Keuangan telah menjatuhkan sanksi pembekuan izin kepada Akuntan Publik Nunu 

Nurdiyaman, Jenly Hendrawan, serta Kantor Akuntan Publik (KAP) Kosasih, 

Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan. Setelah sanksi dari Menteri Keuangan, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah membatalkan surat tanda terdaftar Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Kosasih Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo dan rekan (anggota 

dari Crowe Horwath International) pada 24 Februari 2023. Pembatalan tanda daftar 

tersebut disebut sebagai dampak dari pemeriksaan lanjutan setelah munculnya 

kasus gagal bayar PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha pada tahun 2022. 

Perusahaan tersebut diketahui telah merekayasa laporan keuangan guna menutupi 

http://www.inilah.com/
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selisih signifikan antara kewajiban dan aset, yang disebabkan oleh kerugian produk 

saving plan dengan imbal hasil pasti yang tidak sejalan dengan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola investasi. 

Kerja sama antara KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan 

dengan PT Asuransi Adisarana Wanaartha berlangsung selama enam tahun. Dalam 

hal ini, KAP tersebut dinyatakan melanggar Pasal 39 huruf b Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (POJK) Nomor 13 Tahun 2017, sedangkan Jenly Hendrawan 

dianggap tidak kompeten berdasarkan Pasal 3 POJK Nomor 13 Tahun 2017. 

Kesimpulan dari kasus ini menunjukkan bahwa kegagalan auditor dalam 

melaksanakan tugas sesuai standar profesional mencerminkan lemahnya kualitas 

audit. Hal ini berpotensi memicu manipulasi laporan keuangan, yang pada akhirnya 

dapat mengancam integritas sektor keuangan secara keseluruhan 

(www.cnbcindonesia.com, diakses 11 Januari 2025).   

Sebelum kasus PT. Asuransi Adisarana Wanartha, Kementerian Keuangan 

telah menjatuhkan sanksi kepada tiga akuntan publik yaitu Akuntan Publik 

Marlinna, Akuntan Publik Merliyana Syamsul, dan Kantor Akuntan Publik Satrio 

Bing Eny dan Rekan pada Agustus 2018. KAP Satrio Bing Eny atau KAP SBE 

merupakan salah satu entitas Deloitte Indonesia. Sanksi itu diberikan setelah ada 

pengaduan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai pelanggaran prosedur audit 

oleh kantor akuntan publik terkait audit laporan keuangan PT. SNP Finance yang 

mendapat opini wajar tanpa pengecualian sedangkan hasil pemeriksaan OJK 

ditemukan ketidaksesuaian dengan kondisi keuangan sebenarnya.  

http://www.cnbcindonesia.com/
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Deloitte, sebagai salah satu KAP Big Four yang menjalin hubungan audit 

selama 8 tahun dengan SNP Finance dinilai lalai karena tidak menerapkan prinsip 

skeptis, seperti ketika terjadi peningkatan utang dan munculnya utang bermasalah, 

Deloitte harusnya memberikan opini going concern dan mengkategorikan SNP 

Finance sebagai klien berisiko tinggi. Kesimpulannya adalah kelalaian auditor 

dalam mendeteksi risiko kecurangan PT SNP Finance dan memberikan opini yang 

tepat menunjukkan lemahnya kualitas audit yang dilakukan. Hal ini dapat 

berdampak buruk bagi pemangku kepentingan dan menurunkan kepercayaan publik 

terhadap integritas profesi akuntan (Handoko, 2018). 

Dalam dunia keuangan dan bisnis, kualitas audit memegang peranan penting 

dalam menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan. Kualitas audit yang baik 

dapat memberikan jaminan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan Perusahaan 

dapat dipercaya dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Namun Kualitas 

Audit sering kali dipengaruhi oleh berbagai factor yang dapat berdampak pada 

kemampuan auditor dalam memberikan opini yang akurat. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit yaitu Audit market concentration, Audit tenure dan 

Audit capacity stress. 

Faktor pertama adalah audit market concentration yaitu dominasi beberapa 

kantor akuntan publik (KAP) besar yang menguasai sebagian besar pasar jasa audit 

(Andriani, 2024). Audit market concentration dapat meningkatkan kualitas audit 

melalui independensi auditor, namun jika terlalu berfokus pada persaingan, hal ini 

berisiko menurunkan kualitas audit karena KAP lebih mengutamakan 

mempertahankan klien. (Hafidz & Mulya, 2024).  
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Audit market concentration dapat terjadi disebabkan oleh adanya KAP yang 

mendominasi pasar sehingga KAP tersebut mendapatkan banyak kesempatan untuk 

memberikan jasa audit. Fenomena terkait audit market concentration terdapat pada 

kasus PT. SNP Finance yang memilih Deloitte sebagai auditor eksternal. Pilihan ini 

mencerminkan kepercayaan perusahaan terhadap reputasi dan kredibilitas Big Four 

dalam menjaga kualitas audit serta memastikan laporan keuangan yang lebih 

terpercaya.  

Penelitian mengenai audit market concentration terhadap kualitas audit 

masih sedikit dan terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten dari peneliti 

terdahulu seperti Fatimah & Rahmah (2022), menunjukkan bahwa audit market 

concentration berpengaruh terhadap kualitas audit. Standar tinggi yang diterapkan 

Big Four bertujuan untuk menjaga reputasi dan kualitas audit yang dihasilkan. 

Namun menurut Maulani (2021), audit market concentration tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa besar kecilnya KAP yang 

mendominasi pasar tidak memengaruhi kualitas audit. 

Faktor kedua yaitu audit tenure atau lamanya hubungan kerja antara auditor 

dengan klien (Azmiawan & Srimindarti, 2024). Auditor yang melakukan aktivitas 

audit terhadap klien baru secara tidak langsung akan melakukan adaptasi terhadap 

budaya lingkungan kerja yang dimiliki perusahaan klien barunya tersebut. Namun, 

hubungan jangka panjang antara klien dan auditor cenderung menimbulkan 

persepsi bahwa auditor sulit bersikap objektif. Hal ini dapat menyebabkan auditor 

tidak melakukan pembaruan atau pengembangan strategi audit yang digunakan 
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sehingga kualitas audit yang dihasilkan menjadi menurun (Rahmadani & 

Halmawati, 2024).  

Peraturan baru terkait masa kerja auditor telah ditetapkan dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2023 tentang 

Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa 

Keuangan. Peraturan ini menetapkan bahwa masa perikatan akuntan publik dengan 

klien dibatasi hingga 3 tahun berturut-turut. Dengan diberlakukannya aturan ini, 

diharapkan independensi auditor dapat terjaga sehingga potensi kecurangan akibat 

kedekatan antara auditor dan klien dapat diminimalisir. Kasus terkait terjadi antara 

PT Asuransi Adisarana Wanaartha dan KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, 

Tjahjo, dan Rekan yang menjalin masa perikatan selama 6 tahun.  

Penelitian mengenai audit tenure juga sudah dilakukan oleh beberapa 

peneliti seperti menurut Maria, dkk. (2023), Audit tenure berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Semakin lama hubungan antara auditor dengan klien perusahaan 

berlangsung, semakin baik kualitas audit yang dihasilkan.  Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Febriani (2024), Audit tenure tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Kepercayaan auditor terhadap klien yang sudah lama 

terjalin menghambat mereka dalam merancang strategi prosedur audit yang baru, 

sehingga menurunkan kualitas audit. 

Faktor ketiga yang memengaruhi kualitas audit adalah audit capacity stress 

yaitu Suatu keadaan di mana auditor mengalami tekanan kerja karena jumlah klien 

yang harus ditangani dalam tugasnya sering kali tidak sebanding dengan waktu 

yang tersedia (Syaifulloh & Khikmah, 2020). Audit capacity stress dapat terjadi saat 
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pengauditan dilakukan pada peak season atau musim sibuk bagi auditor yang terjadi 

di bulan Januari sampai dengan April setiap tahunnya. Pada periode ini, beban kerja 

auditor meningkat tajam karena adanya tuntutan untuk menyelesaikan engagement 

dengan klien terkait pemenuhan pelaporan pajak badan ke Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) sebelum batas waktu 30 april. Tekanan tinggi ini memaksa auditor untuk 

menyelesaikan audit tepat waktu tanpa mengorbankan kualitas meskipun dengan 

sumber daya terbatas. (Prihatini, 2022).  

Fenomena terkait audit capacity stress adalah tingginya tekanan waktu 

sering kali membuat auditor tergesa-gesa dalam melakukan prosedur audit. 

Akibatnya, ada risiko bahwa prosedur audit tidak dilakukan secara menyeluruh atau 

terdapat kesalahan yang terlewatkan. Pada saat peak season, auditor bisa 

melakukan audit 5 – 6 klien dalam waktu yang bersamaan. Pada kasus Bank 

Mayapada dan KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo, dan Rekan kenaikan 

signifikan pada pinjaman bermasalah yang tidak diimbangi dengan peningkatan 

proporsional pada cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) mengindikasikan 

pengabaian atau kesalahan dalam penilaian risiko oleh KAP Kosasih, Nurdiyaman, 

Mulyadi, Tjahjo, dan Rekan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Edyatami & Sukarmanto (2020), yang 

menyatakan bahwa Audit capacity stress berpengaruh terhadap Kualitas Audit.  

Semakin besar beban kerja yang dihadapi auditor, semakin tinggi kualitas audit 

yang dihasilkan oleh KAP. Artinya, auditor terus menjaga profesionalisme dalam 

pekerjaannya. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Akhbar & 

Sebrina (2024), Audit capacity stress tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Stres tinggi pada auditor dapat menyebabkan tekanan, kebingungan, dan 

pesimisme, yang mengurangi kualitas audit, meskipun auditor berasal dari KAP Big 

Four. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Kualitas Audit yang menjadi concern di 

dunia saat ini karena banyaknya kasus kecurangan yang melibatkan para akuntan 

public sehingga menunjukkan bahwa auditor telah gagal untuk mendeteksi 

kecurangan yang menyebabkan salah saji material. Hal tersebut menyebabkan 

kepercayaan public terhadap penyedia jasa akuntan public menurun.  

Dari latar belakang yang telah disajikan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Audit Market Concentration, Audit 

Tenure Dan Audit Capacity Stress Terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan 

Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020 – 2023” 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah Audit market concentration berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kualitas audit? 

2. Apakah Audit tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas 

audit? 

3. Apakah Audit capacity stress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kualitas Audit? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh audit market concentration terhadap kualitas 

audit. 

2. Untuk menganalisis pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit. 

3. Untuk menganalisis pengaruh audit capacity stress terhadap kualitas audit. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk memastikan laporan 

keuangan mereka akurat, jelas, dan bebas dari salah saji material. Audit yang baik 

dapat meningkatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan, termasuk investor, 

kreditur, dan regulator, karena memberikan keyakinan bahwa kondisi keuangan 

perusahaan tercermin dengan benar. Audit yang baik juga dapat membantu 

mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan dalam sistem kontrol internal 

perusahaan, sehingga dapat meminimalkan risiko terjadinya fraud atau kesalahan 

operasional. Pada akhirnya, hal ini menjadi pendukung pengambilan keputusan 

dan keberlanjutan jangka panjang perusahaan. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap literatur akademis di 

bidang akuntansi dan audit dengan mengembangkan pemahaman lebih lanjut 

tentang hubungan antara Audit market concentration, Audit tenure, Audit 

capacity stress dan kualitas audit. 

3. Bagi Peneliti Lainnya 
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Penelitian ini dapat berfungsi sebagai dasar untuk mengevaluasi seberapa 

efektif proses audit dan peran auditor dalam menjaga kredibilitas informasi 

keuangan. Penelitian ini juga membantu memperdalam pemahaman tentang hal-

hal yang memengaruhi kualitas audit, seperti kemampuan auditor, independensi, 

dan sistem dan langkah-langkah yang digunakan dalam audit. 

4. Bagi Konsumen 

Penelitian ini dapat memberikan konsumen keyakinan bahwa perusahaan 

memiliki proses audit yang efisien dan dapat diandalkan. Ini dapat meningkatkan 

kepercayaan terhadap informasi keuangan yang disajikan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Agar dapat memudahkan dalam memahami pembahasan proposal 

penelitian ini pada sistem penulisan, maka peneliti akan menyusun dalam beberapa 

bab. Adapun yang akan diuraikan pada masing-masing bab adalah:  

BAB I  : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang uraian latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan.  

BAB II : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS  

Pada bab ini membahas tentang landasan teori yang berisi 

penjabaran teori-teori, kerangka pemikiran dan hipotesis.  

BAB III : METODE PENELITIAN  
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Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian, seperti objek 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, identifikasi dan 

operasionalisasi variabel serta analisis data.  

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

Pada bab ini mendeskripsikan tentang gambaran umum perusahaan 

berisi penjelasan singkat yang digunakan dalam penelitian.  

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini menyajikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasannya yang meliputi hasil pengujian hipotesis serta 

pembahasannya.  

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran sesuai penelitian penulis. 



 

 

74 

 

BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Audit market 

concentration, audit tenure dan audit capacity stress terhadap kualitas audit pada 

Perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil 

analisis penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Audit market concentration berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kualitas audit pada Perusahaan keuangan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi 

konsentrasi pasar audit maka semakin rendah kualitas audit yang dihasilkan. 

Sebaliknya, semakin rendah konsentrasi pasar jasa audit maka semakin tinggi 

kualitas audit yang dihasilkan. 

2. Audit tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit pada Perusahaan 

keuangan karena meskipun audit dilakukan pada tahun pertama keterlibatan 

auditor dengan perusahaan, auditor tetap mampu memperoleh pemahaman yang 

memadai mengenai entitas yang diaudit melalui prosedur profesional yang 

diterapkan, sehingga durasi audit tidak menjadi faktor yang menentukan 

terhadap tingkat kualitas audit yang dihasilkan. 

3. Audit capacity stress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit 

pada Perusahaan keuangan. Semakin banyak beban kerja yang dihadapi auditor 

maka akan dapat menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Beban kerja yang 

dihadapi oleh auditor tidak hanya ditentukan oleh berapa banyak jumlah klien 
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yang harus ditangani oleh kantor akuntan publik (KAP) tetapi juga dapat 

ditentukan oleh tekanan waktu yang dihadapi oleh auditor tersebut. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat diberikan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan memilih jenis perusahaan lain agar 

diperoleh hasil yang dapat dibandingkan. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas periode pengamatan, 

mengingat penelitian ini hanya menggunakan data selama empat tahun. Dengan 

memperpanjang periode penelitian, diharapkan hasil yang diperoleh dapat lebih 

menggambarkan kondisi yang sesungguhnya dan menghasilkan kesimpulan 

yang lebih akurat serta dapat digeneralisasikan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya yang ingin menjadikan audit capacity stress 

sebagai variabel penelitian, disarankan menggunakan proksi ukuran variabel 

lain. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian terhadap variabel audit capacity 

stress mendapatkan hasil dan kesimpulan yang lebih baik. 

4. Menggunakan variabel moderasi ataupun intervening dalam penelitian, 

sehingga dengan adanya tambahan variabel tersebut dapat menghasilkan hasil 

penelitian yang terdapat unsur pertimbangan lain dalam penentuan berpengaruh 

atau tidaknya masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
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